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A{'Itlflgel Abstract
Diterima Riset ini fokus untuk memahami kepemimpinan transformasional kepala
12 madrasah untuk meluaskan mutu pendidikan pada lembaga pendidikan di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Makassar pada masa new normal.
November | picet menggunakan metode deskiptif kualitatif serta memilih pendekatan
2022 fenomenologi. Penulis mendapatkan data lapangan melalui wawancara
Revisi I pada pir_npinan madrasah, _ Ifepala '_I'ata Usaha, pendidik, te_naga
13 kependidikan, serta peserta didik, sekaligus menggunakan observasi dan
April dokumentasi pada beberapa hal yang terkait dengan kepemimpinan.
2023 Analisis data yang dikumpulkan kemudian dianalisis melalui empat tahap

yaitu analisa taksonomi, domain, komponensial dan tema kultural. Hasil
Revisi I | penelitian menunjukkan bahwa pertama kepala madrasah sebagai

31 pemimpin yang transformatif memiliki empat dimensi yaitu: a) idealized
Mei influenced, seorang kepala madrasah mampu dijadikan panutan oleh
2023 seluruh stakeholder; b) inspirational motivation, seorang kepala

madrasah mampu menginspirasi serta memberi motivasi terhadap seluruh
Disetujui | stakeholder untuk mencapai tujuan madrasah yang bermutu; c)
01, intellectual stimulation, memiliki kapabilitas mengembangkan ide dan
zJ(l)Hzl:ls gagasan seluruh stakeholder untuk memajukan madrasah; d)
individualized consideration, seorang kepala madrasah menerima aspirasi
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serta masukan-masukan seluruh stakeholder untuk pengembangan
madrasah yang dipimpinnya. Kedua terdapat upaya yang dilakukan oleh
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan yakni: a)
Pembentukan tim kerja; b) menjalin dan memelihara komunikasi dengan
berbagai pihak; ¢) melakukan MoU dengan berbagai instansi eksternal.
Artikel ini  merekomendasikan bahwa model kepemimpinan
transformasional kepala madrasah sangat cocok diterapkan pada
organisasi atau lembaga pendidikan termasuk antisipasi masa transisi dari
masa normal menuju new normal. Riset kepemimpinan transformasional
sekaligus dapat mereduksi gaya kepemimpinan transaksional.

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional, mutu pendidikan, kepala
madrasah

This research focuses on understanding the culture of transformational
leadership of madrasa principals to expand the quality of education in
educational institutions at MAN 2 Makassar during the new normal
period. The research uses a qualitative descriptive method and chooses a
phenomenological approach. The way to get field data is to choose an
interview model with madrasah leaders, heads of Administration,
educators, education staff, and students, as well as using observation and
documentation on several matters related to leadership. Analysis of the
data collected was then analyzed through four stages, namely taxonomic,
domain, componential and cultural theme analysis. The results of the study
show that first the madrasa head as a transformative leader has four
dimensions, namely: a) idealized influenced, a madrasah head can be used
as a role model by all stakeholders; b) inspirational motivation, a madrasa
head is able to inspire and motivate all stakeholders to achieve the goals
of a quality madrasa; c) intellectual stimulation, having the capability to
develop ideas and ideas of all stakeholders to advance madrasas; d)
individualized consideration, a madrasa head is willing to listen to the
aspirations and input of all stakeholders for the development of the
madrasa he leads; secondly, there are efforts made by the head of the
madrasah in improving the quality of education, namely: a) Forming a
work team; b) establish and maintain communication with various parties;
¢) entered into MoUs with various external agencies. This research
recommends that the transformational leadership model of madrasa
principals is very suitable to be applied to educational
organizations/institutions including anticipating the transition period
from normal to new normal. Transformational leadership research can at
the same time reduce transactional leadership styles.

Keywords: transformational leadership, quality of education, madrasa
principals
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PENDAHULUAN

Secara global sebagian besar
dunia mengalami permasalahan yang
sama berkaitan dengan kesehatan yakni
adanya virus corona (Covid-19) (Gates
2020). Selain ekonomi dan Kesehatan
hal tersebut sangat berdampak pada
sektor  Pendidikan  (Nafrin  and
Hudaidah 2021), setidaknya dampak
tersebut dialami kurang lebih 2 tahun
(awal 2020 hingga pertengahan 2022).
Walaupun terjadi Pandemi covid-19,
dunia pendidikan tetap harus mampu
mengantisipasi dengan tetap menjaga
mutu pendidikan agar tidak mengalami
penurunan (Andini, Safitri, and Hendri
2022), tentu ini tidak mudah mengingat
proses pelayanan pendidikan masa
pandemi hampir semuanya dilakukan
dengan model online (sistem daring)
(Putra and Oktaria 2021), dengan situasi
tersebut hampir dapat dipastikan bahwa
sistem pembelajaran dengan
menggunakan  kurikulum  darurat
berjalan tidak optimal (Safitri et al.
2021).

Pernyataan Nuryatin,
menyebutkan bahwa kondisi new
normal merupakan situasi yang luar
biasa, memang belum pernah terjadi
sebelumnya, akan tetapi peristiwa
tersebut menuntut kita untuk menjadi
biasa, masa transisi pandemi Covid-19
tersebut menuntut penyelenggaraan
pendidikan harus menyesuaikan metode
maupun  strategi  pembelajarannya
sesuai dengan kondisi pandemi yang
cenderung berbasis teknologi digital,
diperlukan  penggabungan  metode
pembelajaran tatap muka di ruang kelas
dan daring/jarak jauh (Nuryatin 2020).

Model belajar tatap muka
sepenuhnya beralih ke pembelajaran
online sebagai pilihan dalam situasi new
normal pasca pandemi saat ini
(Rismawidiawati and Maryam 2021).

Pilihan belajar mengajar berbasis digital
‘dipaksa’ untuk lebih menyesuaikan
metode pembelajaran dari tatap muka di
kelas beralih ke model belajar online
agar dapat mencapai efektifitas dan
efisiensi pencapai strategi pembelajaran
yang lebih optimal. (Moralista, R. B.,
Oducado 2020) (Saboowala, R.,
Manhirmalani-mishra 2020).
Menyikapi surat edaran No 15

Tahun 2020 yang  diterbitkan
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan tentang pedoman

penyelenggaraan belajar dari rumah
dalam masa darurat bencana Covid-19
menjelaskan bahwa wajib menerapkan
protokol kesehatan yang ketat seperti
jaga jarak serta menyediakan tempat
cuci tangan dan sabun. (Kemendiknas,
2020), tentu ini juga menjadi hal utama
yang perlu dijalankan dalam proses
pembelajaran memasuki masa transisi
menuju masa pemebelajaran dalam
suasana new normal (Hidayat, Hasim,
and Hamzah 2020).

Surat edaran di atas sangat
memengaruhi kelangsungan pendidikan
di Indonesia dalam melaksanakan
pendidikan di masa new normal, untuk
itu pemerintah bekerja sama dengan

lembaga pendidikan untuk
pemangkasan beberapa sistem
pembelajaran yang tepat dengan

menggunakan kurikulum darurat yang
disesuaikan dengan wabah covid 19.
Saat insituasi transisi memasuki

kondisi new normal, selain peran
pendidik yang langsung terlibat dalam
proses pembelajaran (baik daring

maupun luring) pada peserta didik maka
diperlukan model kepemimpinan kepala
madrasah yang dapat menentukan
kebijakan-kebijakan strategis untuk
mengawal mutu pendidikan dengan
melakukan penyesuaian situasi yang
berkembang serta system pembelajaran
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yang lebih efektif dan efisien (W. A. F.
Dewi 2020).

Perkembangan dunia pendidikan
selalu bersifat dinamis, demikian halnya
dengan gaya kepemimpinan juga
menggambarkan bahwa kepemimpinan
bersifat terbuka serta berpeluang untuk
dikaji dari berbagai sudut ilmu
manajemen, sesuai dengan tuntutan
pendidikan salah satu peran yang
dimaksudkan adalah bagaimana
kepemimpinan kepala  madrasah
menggerakkan semua potensi sumber
daya madrasah.

Realisasi dalam konteks
peningkatan mutu tidak cukup hanya
dengan sistem manajemen yang bersifat
rutinitas dalam pengelolaan madrasah,
apalagi dalam  keadaan  darurat
(pandemic covid-19), Sesuai dengan
sifatnya yang kompleks dan unik,
madrasah  memerlukan  perubahan
(transformasi) gaya kepemimpinan
kepala sekolah yang lebih visioner serta
memiliki ~ komitmen  kuat untuk
melakukan pembaharuan mengelola
lingkungan madrasah dan sumber daya
yang dimiliki madrasah  secara
professional, inilah salah satu alasan
mengapa riset ini ingin mendalami
optimalisasi gaya kepemimpinan yang
transformatif kepala madrasah
kaitannya dengan pencapaian serta
peningkatan mutu pendidikan secara
optimal.

Pendidikan bermutu ditandai
oleh keunggulan akademik, manajerial,
dan Kkegiatan ekstrakurikuler peserta
didik, selain itu mutu pendidikan
indikatornya dinyatakan lulus untuk
jenjang pendidikan atau menyelesaikan
program pembelajaran tertentu tentu
masih ada lainnya yang menjadi
penyebab pendidikan disebut bermutu,
misalkan mutu luaran, nilai-nilai budaya
madrasah yang dianut, moralitas,

motivasi untuk maju, dan lain-lain
terutama layanan pendiikan yang
diperoleh  peserta didik selama
menjalani pendidikan.

Berkaitan mutu  pendidikan
mengutip pemikiran Hoy dan Miskel
bahwa jika kita mengharapkan proses
pembelajaran berjalan efektif, maka
sekolah sebagai wadah terjadinya
proses  belajar mengajar  harus
mereformulasi cara-cara yang efektif
dan efisien menciptakan struktur yang
terus menerus diperbaharui untuk
mendukung proses belajar mengajar
yang efektif. Sekolah harus mampu
bertranformasi secara efektif sehingga
pencapaian tujuan yang diharapkan

dapat lebih terukur (Hoy, Wayne.
Miskel 2013).
Leni dan Bach lebih lanjut

mengemukakan bahwa cara terbaik

memangku organisasi dan lembaga
pendidikan, pemimpinnya  harus
memahami  seni  memimpin agar
mampu mengatur dan

mengkoordinasikan secara sistematis
dan terstruktur agar para bawahannya
terpengaruh kearah yang lebih baik.
Dengan harapan, organisasi yang
dipimpinnya terikat dalam suatu
kesepakatan bersama untuk mencapai
suatu sasaran (Leni, N., Bach 2019).
Untuk mencapai hal tersebut,
dibutuhkan seorang pemimpin yang
dapat menjadi figure dalam suatu
organisasi atau lembaga. Model atau
gaya kepemimpinan sangat beragama.
Salah satunya gaya kepemimpinan
transformasional. Kepemimpinan
transformasional berdasarkan kekayaan
konseptual melalui empat komponen

yakni idealized influenced,
Inspirational motivation, intellectual
stimulation, dan individualized

consideration gagasan ini diyakini
mampu menghasilkan pemikiran di
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masa depan. Oleh karena itu, penting
bagi kepala sekolah untuk mengadopsi

gagasan ini dalam kepemimpinan
mereka, terutama dalam upaya
mendukung perubahan dan inovasi

dalam pendidikan (Intan, S. M., Aan, K.
2016).

Keempat komponen
kepemimpinan yang telah disebutkan
oleh Bass selayaknya dikembangkan
dan melekat pada diri setiap kepala
sekolah yang mampu melakukan
perubahan kearah yang lebih baik
sumber daya manusia yang dimilikinya
(Bass, B. M., Riggio 2006). Substansi
dari model kepemimpinan
transformasional berusaha memacu
peningkatan mutu secara totalitas.

Kepala sekolah yang
mengimplementasikan kepemimpinan
transformasional pada hakekatnya
bukan lagi layaknya sebagai atasan yang
menggunakan kekuasaan sewenang-
wenang dalam memberikan perintah
kepada bawahannya (Asdi 2021), tapi
harapannya kepala sekolah menjadi
pemimpin sekaligus kawan baik yang
dapat saling memberikan kepercayaan
untuk meningkatkan motivasi, kinerja,
dan moralitas sekolah secara simultan.
Selain itu Kepala Sekolah diharapkan

bekerjasama secara profesional dan
optimal dengan  seluruh  tenaga
kependidikan dan pendidik demi

peningkatan kinerja sekolah walaupun
sedang berada di era New normal.

Kajian Pustaka
1. Kepemimpinan (Leadership)
Kepemimpinan adalah Tindakan
para pemimpin untuk memberikan
arahan dan pengaruh kepada orang lain
agar mereka bekerjasama dengan
sepenuh hati demi mencapai tujuan
organisasi (G. A. Yukl 2013; Anderson
2017). Dalam beberapa kajian mengenai

kepemimpinan menyebutkan bahwa
unsur penting dalam kepemimpinan,
yaitu:  pemimpin  (leader), proses
mengarahkan (directing process) dan
proses mempengaruhi  (influencing
process), orang lain (yang dipimpin),
dalam kegiatan untuk mencapai tujuan
(Burnes, Hughes, and By 2018).

Teori tentang kepemimpinan
sebenarnya baru muncul pada akhir
abad ke-19 dan sejak itu pemikiran di
bidang ini terus berkembang (Mouton
2019; B. M. Bass and Avolio 1993).
Teori-teori yang mencerminkan
pemikiran populer pada masa itu silih
berganti. Para peneliti memusatkan
perhatian pada sifat pribadi, ciri fisik,
bagaimana keadaan mempengaruhi
kepemimpinan serta hubungan antara
pemimpin dan pengikutnya. Berbagai
teori pun berguguran seiring munculnya

penelitian  baru yang menggeser
pemikiran  lama  (Kartono  2010)
(Humphrey 2017).

Jenis-jenis teori kepemimpinan
sangat variative (Syahril 2019; Ghufron
2020; Irawati 2011) dikemukakan
dalam berbagai literatur, misalnya yang
dikemukakan Salusu, membagi teori
kepemimpinan menjadi 8 (delapan)
jenis yaitu: (1) Teori-teori besar (Great-
Man Theories) (Mouton 2019); (2)
Teori Sifat (Traith Theories) (Rafles
and Heriyanto 2012); (3) Teori
Lingkungan (Environmental Theories)
(Payne 2006) ; (4) Teori Situasional
pribadi (Personal-Situasional Theories)
(I. G. A. M. Dewi 2009); (5) Teori
Psikoanalitik (Psycoanalityc Theories)
(Khalim Zainal 2008); (6) Teori
Antisipasi-Interaksi (Interaction-
Expectation Theories); (7) Teori
manusia (Humanistic Theories); (8)
Teori Pertukaran (Exchange Theories) (J
2000).

104



Pusaka Jurnal Khazanah Keagamaan, Vol. 11, No. 1, 2023

Berkaitan dengan
kepemimpinan, akademisi dan praktisi
telah melakukan penelitian yang
mendalam mengenai perilaku
kepemimpinan dengan berbagai
pendekatan dan objek kajian yang
menjadi  fokus utamanya  untuk
mengungkap efektivitas kepemimpinan
(“Becoming an Effective Leader” 2020;
Humphrey 2017) terhadap perputaran
roda organisasi. Faktanya dari berbagai
kajian tersebut, kemudian bermunculan
berbagai macam teori kepemimpinan
yang menghiasi perkembangan kajian
akademik  kepemimpinan.  Terkait
kepemimpinan, ada beberapa
pengkajian yang menemukan berbagai

model  kepemimpinan, vyaitu, 1)
Kepemimpinan  kharismatik  (Saugi,
Suratman, and Fauziah 2022); 2)

Transformasionalis; 3) Demokratis; 4)
Otokratis; dan 5) Paternalistik (Setiawan
2013).
2. Kepemimpinan Transformasional
(Transformational Leadership)
Konsep kepemimpinan
transformasional dalam beberapa kajian
diawali oleh Burns dari penelitian
deskriptif mengenai pemimpin-
pemimpin politik (Burnes, Hughes, and
By 2018). Burns mengklasifikasikan
kepemimpinan menjadi
transformasional transaksional.
Menurutnya, kepemimpinan
transformasional melibatkan
peningkatan moralitas dan motivasi
antara pemimpin dan pengikut (Burns
1978).  Sedangkan  kepemimpinan
transaksional (Potter and Starke 2022)
merupakan upaya untuk memotivasi
bawahan dengan bertukar manfaat
dalam bekerja serta menekankan nilai
ekonomi jangka pendek adalah fokus
utama pemimpin transaksional.
Kepemimpinan  transaksional
mencakup hubungan pertukaran antara

dan

pemimpin dan pengikut (Ahmed and
Simha 2022), namun, kepemimpinan
transformasional lebih fokus pada
pergeseran nilai dan kepercayaan
pemimpin serta kebutuhan pengikutnya
(Lutahns 2006).

Kepemimpinan transformasional
suatu proses di mana pemimpin dan
pengikut saling meningkatkan moralitas
dan motivasi mereka ke tingkat yang
lebih tinggi (Berkovich and Eyal 2021;
Schuh, Zhang, and Tian 2013).
Kepemimpinan ini melibatkan tindakan
untuk memotivasi bawahan agar bekerja
demi sasaran “tingkat tinggi” yang
melampaui kepentingan pribadinya (G.
Yukl 1994).

Teori kepemimpinan
transformasional sedang populer dalam
dua dekade terakhir ini (B. Bass 2015;
Harrison 2018; Potter and Starke 2022).
Model kepemimpinan transformasional
awalnya dikembangkan oleh McGregor
Burns dalam konteks politik dan
kemudian diterapkan dalam konteks
organisasional oleh Bernard Bass.

Pola kepemimpinan
transformasional lebih mengedepankan,
merangsang dan  menginspirasikan
pengikutnya (Price 2001), baik untuk
menggapai sesuatu yang tidak biasa dan
dalam prosesnya, mengembangkan
kapasitas kepemimpinannya sendiri.
Pemimpin dalam transformasional akan
mengarahkan  pengikutnya  untuk
berkembang dan menjadikan mereka
sebagai pemimpin baru dengan cara
merespon kebutuhan-kebutuhan yang
bersifat pribadi dari para pengikut.
Pemimpin  transformasional  akan
menyelaraskan tujuan yang lebih besar
individual para pengikut, kelompok,
dan organisasi secara spesifik (Supardi
and Aulia Anshari 2022).

Jika  dihubungkan  dengan
budaya organisasi dan kepemimpinan
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transformasional yang menarik adalah
terdapat kemungkinan bagi seorang
pemimpin untuk melakukan perubahan
yang signifikan terhadap budaya yang
ada atau memulai sebuah organisasi
baru dengan budaya yang berbeda (G.
Yukl 1994).
3. Mutu Pendidikan

Mutu atau lebih sering disebut
dengan istilah kualitas dalam kamus
besar Bahasa Indonesia (Kemdikbud
2021) berarti Karat. Baik buruknya
sesuatu, kualitas, taraf atau derajat

(kepandaian,  kecerdasan).  Dalam
konteks  pengelolaan  pendidikan,
pengertian mutu mengacu pada

masukan (input), proses, luaran (mutu
lulusan), dan dampaknya terhadap
Lembaga pendidikan. Mutu masukan
dapat dilihat dari berbagai sisi. Pertama,
kondisi sumber daya manusia, seperti
kepala madrasah, pendidik, tenaga
kependidikan, dan peserta didik. Kedua,
pemenuhan kriteria berupa alat peraga,
laboratorium,  buku-buku, kualitas
penerapan  kurikulum, sarana dan
prasarana sekolah. Ketiga, pemenuhan
kriteria masukan yang berupa perangkat
lunak, seperti peraturan, struktur
organisasi dan deskripsi kerja. Keempat,
mutu masukan yang bersifat harapan
dan kebutuhan, seperti visi, motivasi,
ketekunan cita-cita (Sudarwan 2006).

Hasil pendidikan dipandang
bermutu jika dapat menghasilkan
prestasi akademik dan ekstrakurikuler
yang unggul pada peserta didik yang
lulus dari jenjang Pendidikan atau
menyelesaikan program pembelajaran
tertentu. Selain itu, mutu luaran juga
mencakup nilai-nilai hidup, moralitas,
motivasi untuk berkembang, dan aspek
lain yang diperoleh oleh anak didik
selama proses pendidikan.

Standar mutu pendidikan dapat
dirujuk dari PP No. 4 Tahun 2022

tentang Perubahan atas PP No. 57
Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan yang telah ditetapkan
kriteria minimal tentang  sistem
pendidikan di Indonesia. Yaitu a)
Standar Isi; b) Standar Proses
Pembelajaran; c) Standar Kompetensi

Lulusan; d) Standar Pendidik dan
Tenaga Kependidikan; e) Standar
Sarana dan Prasarana; f) Standar

Pengelolaan Pendidikan; g) Standar
Pembiayaan; h) Standar Penilaian
(Pemerintah 2022).

METODE
Jenis penelitian ini  adalah
penelitian lapangan (field research)

yang dilaksankan di MAN 2 Makassar
secara deskriptif. MAN dijadikan lokus
penelitian dengan pertimbangan
bahwasanya sebelum adanya peraturan
baru bernama MAN Model Makassar,
tentu  pemberian nama  sebagai
Madrasah Model memiliki kelebihan
dibandingkan dengan madrasah lainnya
serta sebelum masa pandemi covid-19
MAN 2 telah menerapkan sistem
pembelajaran  perangkat LMS e-
learning dan penggunaan media
pembelajaran seperti edmodo, schology,
rapot digital. ini membuktikan bahwa
kualitas MAN 2 Makassar dapat tetap
terjaga, tentu kepala madrasah sangat

berperan dalam mengawal kualitas
madrasahnya.
Fokus riset mengenai model

kepemimpinan transformasional pada
kondisi new normal di MAN 2 untuk
menilai pencapaian mutu pendidikan
sebagaimana yang diamanatkan dalam
Undang-Undang Pendidikan Nasional,
dalam hal ini peneliti membatasi hanya
empat komponen standar mutu yakni
pertama Standar Isi, kedua Standar
Proses pembelajaran, ketiga Standar
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Kompetensi Lulusan; dan keempat
adalah Standar Penilaian, riset ini
mengharapkan bahwa dalam kondisi
transisi dari pandemi ke endemi, kepala
madrasah tetap mampu menjaga
kualitas pelayanan pendidikan di
madrasah dengan
mengimplementasikan budaya atau
gaya kepemimpinan transformasional
yang terdiri empat komponen, yaitu
Idealized  Influence; Inspirational
Motivation; Intellectual Stimulation;
dan Individualized Consideration.
Informan dalam penelitian ini
yaitu kepala MAN 2 Makassar, kepala
Tata Usaha (TU) MAN 2 Makassar,

keduanya selaku pihak manajerial
madrasah yang  mengatur  serta
mengontrol  seluruh  aktivitas  di

madrasah. Informan dalam riset ini juga
berasal dari tenaga pendidik di MAN 2
yang terdiri dari guru mata pelajaran
Matematika kelas XII dan guru mata
pelajaran Matematika Wajib kelas XI,
tenaga kependidikan, dan sepuluh orang
peserta didik. Pengumpulan data
melalui observasi di MAN 2 Makassar,
dokumentasi,  wawancara  dengan
informan yang terpilih, kemudian
dianalisis menggunakan model spradley
yaitu analis a domain, taksonomi,
komponensial dan tema kultural (Jailani
2013).

PEMBAHASAN

Peneltian ini berkaitan dengan
penerapan kepemimpinan
transformasional kepala madrasah di
MAN 2 Makassar pada masa new
normal, Ada beberapa hal yang menjadi
tujuan utama yang akan dibahas yakni
implementasi kepemimpinan
transformasional, standar mutu
Pendidikan, serta faktor pendukung dan
penghambat implementasi
kepemimpinan transformasional.

1. Implementasi Kepemimpinan
Transformasional

Pertama, kepemimpinan
Idealized Influenced, seluruh komponen
madrasah mengembangkan rasa hormat
(tawa’du’) yang mendalam kepada
kepala madrasah, rasa hormat ini bukan
karena jabatan kepala madrasah yang
menjalankan kepemimpinan
transformasional, namun umumnya
para pendidik dan tenaga kependidikan
memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi terhadap kepemimpinan kepala
madrasah  karena  tanggungjawab
mewujudkan serta mendukung visi dan
misi MAN 2 Makassar, dengan adanya
rasa hormat tersebut berimplikasi pada
memunculkan rasa bangga terhadap
madrasah, dengan Idealized Influence
kepala madrasah mendapatkan respek
dan kepercayaan dari seluruh komponen
madrasah.

Pola  kepemimpinan  yang
diterapkan oleh kepala madrasah MAN
2 Makassar salah satunya terkait
kedisplinan, beliau pulang paling
terakhir ketika pembelajaran di sore hari
semuanya sudah selesai termasuk
menyelesaikan administrasi yang bisa
diselesaikan hari itu juga atau yang
sifatnya mendesak diselesaikan pada
hari itu, hal ini yang memunculkan rasa
bangga kepada madrasah bukan saja
sebagai  pimpinan  tapi  seluruh
komponen madrasah.

Kepala madrasah selalu
berdiskusi  dan  memvisualisasikan
harapan yang ingin dicapai oleh
madrasah merupakan bentuk
tanggungjawab agar kepercayaan bisa
terus berlangsung. Dengan mendukung
berjalannya visi dan misi secara
konsisten maka membuat aturan yang
mengikat seluruh komponen madrasah,
aturan-aturan yang dibuat bukan untuk
membatasi  kreativitas ~ komponen
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madrasah, tapi aturan itu dibuat agar
segala program dan kegiatan tidak
keluar dari visi dan misi madrasah.

Hal tersebut sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Danim dan Suparno
dalam  Asmani, bahwa  “pola
kepemimpinan transformasional
merupakan salah satu pilihan bagi
kepala sekolah untuk memimpin dan
mengembangkan sekolah yang
bermutu” (Asmani 2012).
Kepemimpinan transformasional
menekankan visi dan misi yang jelas,
komunikasi efektif, dan perhatian
terhadap  anggota  organisasinya.
Dengan fokus pada hal-hal tersebut,
kepala sekolah dapat meningkatkan
kinerja semua pihak yang terlibat dalam
pengembangan mutu sekolah.

Kebersamaan dalam
membangun visi dan misi MAN 2
Makassar, tentu pelibatan seluruh
komponen madrasah yang diinisiasi
oleh kepala madrasah merupakan salah
satu wujud dari ldealized Influence,
dengan pola semacam itu, rasa optimis
untuk mencapai apa yang diprogramkan
di MAN 2 Makassar lebih realistis dan
tahu bagaimana strategi pencapaiannya.
Untuk  lebih  jelasnya  peneliti
merangkum dalam bentuk matriks di
bawah ini:

abel 1. Matriks ldealized Influenced dalam
Mutu Pendidikan

KOMPONEN IDEALIZED INFLUENCE

MUTU
PENDIDIKAN

MEMBANGUN
KEPERCAYAAN

MEWUJUDKAN VISI
DAN MISI

MEMUNCULKAN
RASA BANGGA

MEMBANGUN
KEYAKINAN

[ z 3 [

Kurikulum di MAN 2

STANDAR IS

melakukan kegistan
atau program madsasah

yang dirasakan sangat
beragam

dalam proses belajar dari berbagai penjelasan
mengsjar di e new
‘ommal barapic
scbagaian besar sesuai
dengan proses schelum  berormtass pada visi dan

dalam standar prascs
yang ingin dicapai

STANDAR
PROSES

hampir schagian besar
i MAN 2 mak

MA!
STANDAR
KOMPETENSI
LULUSAN

pergunian tinggi fvorit
di Indonesia

dalam proses penilaian
semua komponen terlibat,
ik

pendidik di MAN 2

STANDAR
PENILAIAN

dapat dipertanggung
awabkan.

Kedua, kepemimpinan
Inspirational ~ Motivation,  kepala
madrasah di MAN 2 Makassar mampu
mengkomunikasikan harapan-
harapannya untuk kemajuan madrasah
tersebut kepada seluruh komponen yang
ada di dalamnya, serta dapat
mengekspresikan tujuan-tujuan penting
dalam cara yang sederhana pula. Gaya
komunikasi  dalam  kepemimpinan
transformasional  harus  disesuaikan
dengan audience, artinya ide atau
harapan yang baik juga harus
disampaikan secara baik dan benar,
tentu dengan komunikasi tersebut harus
dibangun secara intensif.

Kepala madrasah MAN 2
Makassar dengan sabar mendengar
masukan atau kritikan dari pendidik
maupun orang tua peserta didik,
memberikan pelatihan-pelatihan
terhadap para pendidik, serta dalam
membangun komitmen bersama kepada
seluruh stakeholder di lingkungan
madrasah yaitu dengan menjadikan
MAN 2 Makassar tersebut sebagai
rumah keduanya hal tersebut bermaksud
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agar pendidik dan tenaga kependidikan
merasa nyaman dan tentram di
lingkungan madrasah tersebut.

Menurut Meilina Bustari
menjelaskan  bahwa  Inspirational
Motivation mengandung makna bahwa
Ketika kepala sekolah menunjukkan
komitmen terhadap sasaran organisasi
sekolah melalui perilaku yang dapat
diamati oleh para stakeholder sekolah
(Meilina 2010).

Hal tersebut juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bashori,
menyatakan bahwa Kesuksesan
pemimpin bergantung pada faktor-
faktor penting seperti keharmonisan,
interaksi positif, saling dukung. Selain
itu, latar belakang pemimpin juga
berpengaruh terhadap keberhasilannya,
seperti kedewasaan, karakter, motivasi
diri, dan kemampuan fleksibilitas dalam
menjalin hubungan social dengan orang
lain (Bashori 2019).

Untuk lebih jelasnya peneliti
merangkum dalam bentuk matriks di
bawah ini:

Tabel 2. Matriks Inspirational
Motivation dalam Mutu Pendidikan

Ketiga,
Intellectual

kepemimpinan
Stimulation, kepala

madrasah dapat memberikan dukungan
kepada pendidik dan tenaga
kependidikan sehingga dapat
mendorong sebuah inovatif-inovatif
baru serta ide-ide kreatif dalam
mengimplemnetasikan visi dan misi
madrasah.

Kepala madrasah MAN 2
Makassar dalam setiap kegiatan ataupun
rencana program di madrasah selalu
memberikan ide-ide ke seluruh pendidik
dan tenaga kependidikan, serta
membentuk sebuah tim kerja vyaitu
penjamin mutu, hal tersebut bermaksud
agar tujuan madrasah bisa tercapai.

Kreativitas dan inovasi dalam
kepemimpinan transformasional
menjadi kunci utama, karena dalam era
yang serba cepat saat ini, termasuk
persaingan antar lembaga pendidikan.
Berkaitan dengan hal tersebut, majunya
sebuah lembaga pendidikan layaknya
madrasah saat ini, tidak terlepas dari
kreativitas serta kolaborasi dengan
instansi atau lembaga lainnya yang
terkait dengan pendidikan.

Seperti yang diungkapkan oleh
Kuswari  dalam jurnal  Tarbawi,
menyatakan: Sebelum desentralisasi
Pendidikan, kepala sekolah cenderung
bersikap pasif dan bergantung pada
arahan atasan (Birokrat Pendidikan)
dalam pengambilan keputusan dan
tindakan kebijakan. Namun, dengan
diberlakukannya desentralisasi
Pendidikan, diberikan wewenang untuk
menentukan kebijakan sendiri terkait
pengelolaan pembiayaan, sumber daya
pendidik dan tenaga kependidikan, serta

sarana prasarana. Otonomi sekolah
menuntut  kepala sekolah  untuk
memiliki inisiatif, kreativitas, dan

kemandirian yang lebih tinggi dalam
memajukan sekolah (Kuswari 2016).
Hal senada juga diungkapkan

oleh Hanik dalam penelitiannya,
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menejelaskan bahwa kepala sekolah
memiliki  peran  penting sebagai
pemimpin dan innovator di sekolah.
Kualitas kepemimpinan mereka
berkontribusi secara signifikan terhadap
keberhasilan dan kemajuan sekolah
(Hanik 2017).

MAN 2 Makassar dalam
membangun kreativitas berkaitan mutu
pendidikan yakni dengan melibatkan
atau bekerjasama dengan beberapa
orang yang dapat mendukung kemajuan
madrasah serta melakukan MoU dengan
beberapa instansi eksternal; melakukan
penyesuaian dengan kondisi darurat,
kemudian memanfaatkan teknologi
media pembelajaran berbasis online.
Serta dalam pencapaian standar isi
dengan selalu berdialog dengan orang
tua peserta didik dan menyesuaikan
dengan kondisi peserta didik saat belajar
online, dan dalam penyelesaian
hambatan yang perlu dicarikan solusi
yaitu dengan berkoordinasi dan
berkomunikasi  dengan pihak-pihak
terkait. Untuk lebih jelasnya peneliti
merangkum dalam bentuk matriks di
bawah ini:

Tabel 3. Matriks Intellectual
Stimulation dalam Mutu Pendidikan

KOMPONEN IDEALIZED INFLUENCE

MUTU
PENDIDIKAN

MEMBANGUN
KEPERCAYAAN

MEWUIUDKAN VIS
DAN MISI

MEMUNCULKAN
RASA BANGGA

MEMBANGUN
KEYAKINAN

T T 3 T

alam membangun

hal tersebut dirasakan

Kuskalam di MAN 2 bukan saja oleh pendiiik

pencapaian visi dan
misi madrasah menjadi
dengan s anggungiawab sehursh
Seampanen madrassh,
babkan selabs
dasar pencapaian ddiskusikan sctisp
melakuikan kegiatan
standar s atu pregram madrasal

STANDARISI

l
MAN sistem
dan model rasa bangga
yang dirasakan sangal
beragam.

dari berbagai penjelasan

STANDAR
FPROSES

STANDAR
KOMPETENSI
LULUSAN

STANDAR
PENILAIAN

s mengpunskan sstem yang
dapat dipertanggung)
awabkan didik.

Keempat, kepemimpinan
Individualized Consideration, hal ini
seorang kepala ~madrasah  dapat
mendukung, = mendengarkan  serta
memahami segala kebutuhan pendidik
dan tenaga kependidikan di lingkungan
madrasah. Dan memberikan nasihat
kepada seluruh stakeholder sehingga
dapat mencapai aktualisasi diri.

Kepala madrasash MAN 2
Makassar memberi perhatian khusus
atas kebutuhan setiap stakeholder dalam

rangka  mencapai  prestasi  dan
perkembangan  dengan  bertindak
sekaligus pelatih dan
pembimbing. Sehingga seluruh
stakeholder di lingkungan madrasah
mampu mencapai potensi tertinggi
mereka. Beliau membentuk tim

penjamin mutu seperti bidang sains,
humaniora, dan agama. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya keseriusan
kepala madrasah dalam meraih mutu
madrasah yang unggul dan memiliki
standar mutu di atas rata-rata.

Serta segala upaya telah
dilakukan oleh kepala madrasah lebih
mementingkan pada kedisiplinan semua
pihak, serta mampu mengoptimalkan
potensi yang dimiliki  tentunya
disesuaikan dengan kapasitas dan
kapabilitas pendidik.

Untuk lebih jelasnya peneliti
merangkum dalam bentuk matriks di
bawah ini:
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Tabel 4. Matriks Individualized
Consideration dalam Mutu Pendidikan

KOMPONEN IDEALIZED INFLUENCE

MUTU
PENDIDIKAN

MEMBANGUN
KEPERCAYAAN

MEWUJUDKAN VISI
DAN MISI

MEMUNCULKAN
RASA BANGGA

MEMBANGUN
KEVAKINAN

T ) 3 ]

hal tersebut disasakan

pencapaian visi dan bukan saja oleh pendidik

‘misi madrasah menjadi

kompanen madrasah,
bubkan sclal
ddiskusikan setiap
melakiskan kegiatan
atzu program madsasah

STANDAR ISI

dari berbagai penjelasan
pendidik secar umum

menyatakan babwa
kebanggaan terhadap

proses pelayanan dan

STANDAR
PROSES

STANDAR
KOMPETENSI  rua
LULUSAN

khsusus untuk peserta
didik, babwa
penilaian dari proses
pertu dikershangkan
dlan diperbuiki, tapi

m  yong dijalni fair, dan
pendidikpun
apa yang memberikan penilaian
teemakiub dalam misi  menggunakon sistem yang  sesuai dengan fakta
madrassh sears umum dapat dipertanggung) dan kondisi pesera
suclah teriakeana. awabkan. didik

Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Septyan,
menyatakan bahwa seorang pemimpin
perlu menciptakan lingkungan kerja
yang sesuai dengan para karyawan,
membangun Kkerja sama, mengarahkan
dan memotivasi untuk mencapai kinerja
optimal sesuai kemampuan mereka
(Septyan, F. B., Musadieq, M. Al,
Mukzam 2017).

Jadi, sikap, tingkah laku, dan
kecakapan seorang pemimpin dapat
mempengaruhi keberhasilannya dalam
memengaruhi perilaku bawahan untuk
mencapai suatu tujuan.

STANDAR
PENILAIAN

2. Standar Mutu Pendidikan

Dalam konteks pendidikan,
mutu mengacu pada masukan, proses,
luaran, dan dampaknya. Mutu masukan
dapat dilihat dari beberapa aspek,
seperti kondisi sumber daya manusia
(kepala sekolah, guru, staf tata usaha,
dan siswa), kriteria masukan material
(alat peraga, buku-buku, kurikulum,
sarana prasarana sekolah), kriteria
masukan perangkat software (struktur

organisasi, deskripsi kerja), dan mutu
masukan yang mencerminkan harapan
dan  kebutuhan  (visi,  motivasi,
ketekunan, cita-cita) (Sudarwan 2006).

Standar mutu pendidikan dapat
dirujuk dari PP No. 4 Tahun 2022
tentang Perubahan atas PP No. 57
Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan yang telah ditetapkan
kriteria minimal tentang  sistem
pendidikan di Indonesia. Yaitu a)
Standar Isi; b) Standar Proses
Pembelajaran; c) Standar Kompetensi

Lulusan; d) Standar Pendidik dan
Tenaga Kependidikan; €) Standar
Sarana dan Prasarana; f) Standar

Pengelolaan Pendidikan; g) Standar
Pembiayaan; h) Standar Penilaian.
Peneliti berfokus pada empat
standar mutu pendidikan yaitu: standar
isi; standar proses pembelajaran;
standar kompetensi lulusan; dan standar
penilaian, hal ini dilandasi dengan
kondisi new normal serta berkaitan
dengan manajemen kurikulum.
Penyusunan standar isi, MAN 2
Makassar selalu memperhatikan ruang
lingkup materi pembelajaran yang tetap
berlandaskan dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi Peserta
Didik sesuai dengan standar kompetensi
lulusan, serta melakukan penyesuaian
dalam  pengembangan  kurikulum
dengan berorientasi pada kemajuan
pembelajaran (learning progression).
Berkaitan standar proses
pembelajaran, MAN 2 Makassar
menggunakan acuan  sebagaimana
dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang diharapkan yaitu
efektif dan efisien, hal tersebut agar
pendidik, tenaga kependidikan dan
peserta didik mampu mengembangkan
potensi mereka, serta mampu menjadi
prakarsa dalam setiap proses pendidik.
Dan dapat memperlihatkan
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kemampuan, termasuk kemandirian
peserta didik harus terus dikembangkan
secara optimal. merencanakan
pembelajaran yang disusun dalam
bentuk dokumen perencanaan
pembelajaran dengan mengedepankan
hal yang fleksibel tapi tetap terarah.

Berkaitan ~ dengan  standar
kompetensi lulusan, MAN 2 Makassar
menerapkan kriteria minimal tentang
sikap yang menjadi ciri khas pendidikan
di madrasah, serta para Pendidik di
MAN 2 Makassar memberikan motivasi
dan pembelajaran yang berkaitan
dengan keterampilan, dan pengetahuan
yang menunjukkan capaian kemampuan
peserta didik dari hasil pembelajarannya
hingga mereka lulus.

Standar penilaian di MAN 2
Makassar beberapa  hal yang
menyangkut pengembangan pada mutu
madrasah diantaranya, sudah
dilaksanakannya penyusunan KKM,
Kisi-kisi  soal, instrumen penilaian
berdasarkan Kl dan KD; Penilaian
harian untuk setiap kompetensi dasar,
penilaian akhir semester, dan penilaian
akhir tahun telah dijalankan dengan
menggunakan berbagai jenis metode
untuk mengukur kemajuan belajar
peserta didik secara berkelanjutan;
Hasil evaluasi mata pelajaran dan
penilaian individu peserta didik
disampaikan kepada kepala madrasah
dalam bentuk laporan pada akhir
semester. Selain itu, laporan hasil
penilaian untuk semua kelompok mata
pelajaran disampaikan secara sistematis
kepada orang tua/wali peserta didik
pada akhir setiap periode dalam bentuk
laporan pendidikan.

Keberhasilan  pendidikan di
madrasah sangat bergantung pada
kemampuan kepala sekolah dalam
mengelola tenaga kependidikan di
sekolah. Kepala sekolah memiliki peran

penting dalam meningkatkan Kkinerja
guru. Tugas-tugas kepala sekolah
meliputi  penyelenggaraan  kegiatan
Pendidikan, administrasi  sekolah,
pembinaan tenaga kependidikan, serta
pengelolaan sarana dan prasarana.
Semakin kompleksnya tuntutan tugas
kepala sekolah menuntut kinerja yang
lebih efektif dan efesien (Hanik 2017).

3. Pendukung dan Penghambat
Implementasi Kepemimpinan
Transformasional

Analisa terhadap faktor-faktor
dalam meningkatkan mutu pendidikan

di MAN 2 Makassar berkaitan dengan

penerapan kepemimpinan

transformasional  kepala madrasah,
dalam hal ini peneliti membagi menjadi
dua bagian yaitu faktor pendukung dan
faktor penghambat, adapun
penjelasannya sebagai berikut:
Pertama, faktor pendukung

yaitu sumber daya manusia di MAN 2

Makassar yang berkompeten,

berintegritas, dan berdedikasi tinggi;

Pendidik dan tenaga kependidikan

MAN 2 Makassar diberikan kesempatan

untuk mengikuti pelatihan/workshop;

Fasilitas sarana dan prasarana yang

memadai; serta  Dukungan  dari

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi

Selatan.

Kedua, faktor penghambat yaitu

lambat dalam pemanfaatan dan
mengikuti perkembangan teknologi,
Perubahan  kurikulum dan sistem

pembelajaran yang terkadang lambat
diikuti oleh peserta didik, beberapa
orang tua peserta didik kurang
memahami dengan aturan dan kebijakan
yang dikeluarkan oleh madrasah.

PENUTUP
Penerapan
transformasional

kepemimpinan
kepala  madrasah
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dalam meningkatkan mutu pendidikan
pada masa transisi menuju new normal
menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala madrasah di
MAN 2 Makassar yang tercakup dalam
empat komponen yakni: a) ldealized
Influenced, kepemimpinan  kepala
madrasah mampu dijadikan panutan
oleh seluruh stakeholder madrasah,
peserta didik, pendidik dan tenaga
kependidikan dengan memeperlihat dan
mengimplementasikan rasa hormat,
tingkat kepercayaan yang tinggi
terhadap pemimpinnya; serta diperkuat
dengan kemampuan kepala madrasah
mengkomunikasikan harapan-
harapannya kepada seluruh komponen
pendidikan demi kemajuan madrasah;
b) inspirational motivation,
kepemimpinan kepala  madrasah
diharapkan mampu menginspirasi serta
memberi motivasi terhadap seluruh
sumber daya madrasah untuk mencapai
tujuan madrasah yang bermutu; c)
intellectual stimulation, kepemimpinan
kepala madrasah diharapkan mampu
mengembangkan ide untuk memajukan
madrasah; d) individualized
consideration, kepemimpinan kepala
madrasah memiliki empati dan bersedia
mendengarkan aspirasi serta masukan-
masukan  dari  pendidik, tenaga
kependidikan dan peserta didik untuk
pengembangan madrasah yang
dipimpinnya yang lebih bermutu.
Temuan riset berkaitan dengan
implementasi kepemimpinan
transformasional  kepala  madrasah
dalam meningkatkan mutu pendidikan
di MAN 2 Makassar, pertama
pembentukan  tim  kerja  untuk
mengotimalkan kerja penjamin mutu
madrasah; kedua, menjalin  dan
memelihara komunikasi dengan
berbagai pihak; ketiga melakukan
kerjasama dengan berbagai instansi

eksternal baik yang dapat mendukung
tercapainya mutu Pendidikan madrasah.

Faktor pendukung implementasi
kepemimpinan transformasional kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MAN 2 Makassar yakni
a) Sumber Daya Manusia di MAN 2
Makassar yang berkompeten,
berintegritas dan berdedikasi tinggi
untuk meraih predikat madrasah yang
bermutu; b) fasilitas sarana dan
prasarana yang memadai sebagai
pendukung madrasah bermutu; c¢)
adanya dukungan dari Kementerian
Agama Provinsi Sulawesi Selatan baki
secara substansi maupun administrasi
untuk mencapai madrasha bermutu.
Adapun faktor penghambat yakni a)
perubahan  kurikulum dan sistem
pembelajaran yang terkadang
memerlukan proses dan penyesuaian
bagi peserta didik maupun pendidik; b)
Masih ada sebagian kecil orang tua
peserta didik kurang memahami dengan
aturan dan kebijakan yang dikeluarkan
oleh madrasah; c¢) Dinamika dan

perubahan yang diterapkan dalam
kepemimpinan transformasional
terkadang masih memerlukan

penjelasan dan pemahaman yang lebih
lebih redaksional.

Rekomendasi (opsional)

Peneliti memberikan
argumentasi tentang implikasi dari riset
ini bahwasanya model kepemimpinan
transformasional kepala madrasah dapat

dijadikan pada organisasi/lembaga
Pendidikan yang mengalami masa
transisi, sebagaimana peristiwa
pandemi berali ke endemi. Hal ini
sekaligus dapat mereduksi gaya
kepemimpinan transaksional sebagai

alternatif pola kepemimpinan di
Madrasah, walaupun indikator lain yang
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memengaruhi pola kepemimpinan juga
tidak dapat diabaikan.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih peneliti ucapkan
kepada beberapa pihak yakni kepala
madrasah MAN 2 Makassar beserta
jajarannya serta para dosen pembimbing
yang telah  berkontribusi  dalam
penyelesaian penelitian ini.
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